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MOTTO 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia sangat amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. 

(Q.S Al Baqarah: 216) 

Semakin ikhlas semakin tenang. Belajarlah untuk berlapang dada, karena tidak 

semua yang kita inginkan itu terbaik menurut Allah. Sesulit apapun keadaanmu, 

ajarilah hatimu agar bisa menerima keadaan tanpa membenci. 

(Habib Umar bin Hafidz) 

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam-pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya 

(Q.S Yasin: 40) 

Don’t wait for someone to bring you flowers, 

Plan your own garden and decorate your own soul. 

(S.hukr) 
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ABSTRAK 

Oktavia Rachmah Faizah. NIM 2022100008. Skripsi. Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Psikologi, Universitas Widya Dharma 

Klaten. “Pengaruh Perilaku Chief Executive Officer (CEO) Narsisme, Ukuran 

Perusahaan, dan Arus Kas Bebas terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2022”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CEO narsisme, ukuran 

perusahaan, dan arus kas bebas terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan teknologi yang terdaftar di 

BEI tahun 2022. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 40 sampel 

perusahaan. pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode analisis yang digunakan anatara lain uji deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), dan uji hipotesis 

(analisis regresi linier berganda, uji. Simultan, uji parsial, uji koefisien determinasi) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CEO narsisme berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan, ukuran berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, dan arus kas bebas tidak memiliki pengaruh pada kinerja 

keuangan.  

 

Kata kunci: CEO Narsisme, Ukuran Perusahaan, Arus Kas Bebas, Kinerja 

Keuangan 
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ABSTRACT 

Oktavia Rachmah Faizah. NIM 2022100008. Thesis. Accounting Study 

Program, Faculty of Economics and Psychology, Widya Dharma University, 

Klaten. "The Influence of Narcissistic Chief Executive Officer (CEO) Behavior, 

Company Size, and Free Cash Flow on Financial Performance in Technology 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2022." 

This research aims to examine the influence of CEO narcissism, company 

size, and free cash flow on corporate financial performance in technology 

companies listed on the IDX in 2022. The population for this research consists of 

technology companies listed on the IDX in 2022. The sample size for this research 

is 40 companies, selected using a purposive sampling technique. The analytical 

methods used include descriptive tests, assumption tests (normality test, 

multicollinearity test, and heteroscedasticity test), and hypothesis tests (multiple 

linear regression analysis, simultaneous test, partial test, and coefficient of 

determination test). 

The research results show that CEO narcissism has a significant negative 

effect on financial performance, company size has a positive effect on financial 

performance, and free cash flow has no effect on financial performance. 

 

Keywords: CEO Narcissism, Company Size, Free Cash Flow, Financial 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era revolusi industri 4.0, teknologi mempunyai peran krusial 

dalam mengubah kehidupan masyarakat. Kemajuan teknologi telah muncul 

sebagai katalis utama perubahan global dalam aspek kehidupan manusia. 

Mulai dari kemajuan dalam komputasi, kecerdasan buatan, hingga 

perubahan transformatif dalam transportasi dan komunikasi. Teknologi 

terus memperluas cakrawala mengenai segala aspek yang bisa dicapai. Di 

era kontemporer ini, kemajuan teknologi tidak hanya mempercepat 

operasional bisnis dan meningkatkan efektivitas, tetapi juga merubah cara 

kita berinteraksi, belajar, dan menciptakan nilai. Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang tiada henti, terdapat tantangan baru 

bermunculan termasuk pengelolaan data yang aman dan pertimbangan etis 

dalam penerapan kecerdasan buatan. Namun demikian, ditengah peluang 

yang tak terbatas dan invoasi tiada henti, teknologi tetap menjadi landasan 

dalam membentuk masa depan yang lebih cemerlang dan saling terhubung 

secara global. Integrasi teknologi telah menyatukan dunia lebih erat, 

menghapuskan batas-batas geografis, dan membuka peluang baru bagi 

pertumbuhan dan persaingan bisnis secara global (Lestari dan Merthayasa, 

2022).  
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Teknologi saat ini banyak digunakan dalam berbagai poros kehidupan, 

terutama pada generasi alpha yang lebih dikenal sebagai generasi digital 

native kerena terlahir didunia yang sepenuhnya terintegrasi dengan 

teknologi, media sosial, dan global. Teknologi juga berperan penting dalam 

mengubah secara mendasar pemandangan bisnis. Teknologi telah 

menghubungkan dunia menjadi satu entitas yang lebih terintegrasi dan 

berinteraksi. Pesatnya perkembangan teknologi membuat teknologi menjadi 

kebutuhan pokok, diera ini hampir seluruh aspek kegiatan melibatkan 

teknologi. Teknologi menjadi poros kehidupan disegala aspek terbukti 

dengan adanya perusahaan-perusahaan besar yang bergerak disektor 

teknologi seperti twitter, apple, zoom, e-commerce, facebook yang tetap 

eksis dan terus banyak penggunaanya hingga saat ini. 

Perusahaan-perusahaan disektor teknologi memegang posisi penting 

dalam memajukan inovasi, meningkatkan efektivitas, dan menghasilkan 

prospek baru untuk ekspansi ekonomi. Dalam berbagai bidang seperti 

perangkat lunak, perangkat keras, kecerdasan buatan, hingga Internet of 

Things (forbes.com, 2023). Perusahaan teknologi selalu mengubah metode 

operasi, komunikasi, dan gaya hidup. Perusahaan teknologi dikenal dengan 

dedikasinya terhadap inovasi, terus mendorong batas-batas kemajuan 

teknologi dengan menciptakan produk dan layanan baru. Dorongan untuk 

berinovasi berasal dari penelitian ekstensif, upaya pengembangan, dan 

kemitraan dengan para ahli diberbagai bidang. Selain itu, perusahaan 

teknologi membina ekosistem yang memfasilitasi perluasan berbagai 
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industri dengan menawarkan platform dan infrastruktur, mereka memberi 

perusahaan akses terhadap sumber daya penting yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan daya saing global. Contohnya, platform cloud computing 

yang memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan analisis data yang 

efisien untuk perusahaan diseluruh penjuru dunia. Di masa yang ditandai 

dengan pesatnya kemajuan teknologi, perusahaan teknologi berperan 

penting dalam menciptakan masa depan yang menjanjikan. Melalui upaya 

terus-menerus dalam melakukan inovasi, membina kolaborasi, dan 

mendorong inklusivitas, mereka berkontribusi dalam membangun 

masyarakat global yang saling terhubung, efisien, dan sadar lingkungan.  

Perkembangan teknologi di Indonesia menjadi sorotan beberapa tahun 

terakhir. Indonesia telah mengalami ekspansi yang signifikan disektor 

teknologi, hal ini didorong oleh berbagai faktor seperti meninggkatnya 

penggunaan internet, integrasi teknologi digital yang cepat, dan dukungan 

pemerintah yang bertujuan untuk memelihara lingkungan startup dan 

kemajuan teknologi. Salah satu faktor utama yang mendukung kemajuan 

teknologi yaitu meningkatnya aksesibilitas internet diseluruh Indonesia. 

Sesuai data Badan Pusat Statistik (BPS) dari hasil pendataan Survei Susenas 

2022, 66,48% masyarakat Indonesia sudah mengakses internet pada tahun 

2022, dan 62,10% ditahun 2021. Signifikannya penggunaan internet 

mencerminkan lingkungan keterbukaan infomasi serta penerimaan 

masyarakat atas kemajuan teknologi yang menandakan pergeseran menuju 

masyarakat informatif (bps.go.id, 2022). Dengan meningkatnya 
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penggunaan internet, terdapat basis konsumen yang luas dan dapat 

dimanfaatkan oleh perusahaan teknologi secara nasional. Hal ini 

menghadirkan peluang besar bagi perusahaan-perusahaan ini untuk 

meningkatkan penawaran dan produk digital mereka, mulai dari e-

commerce, layanan kesehatan, pendidikan, dan transportasi. Adanya 

fenomena meningkatnya penggunaan internet seluler menarik minat 

investor untuk berinvestasi diperusahaan sektor teknologi. 

 Di Indonesia ada 46 perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI, sektor 

teknologi mencakup online application & service, IT service & consulting, 

software, network equipment, computer hardware, electronic equipment, 

instrument & components (idxchannel.com, 2023). Pada era industri 4.0 

yang serba canggih tersebut mendorong perusahaan-perusahaan sektor 

teknologi untuk terus berinovasi guna mempertahankan tujuan perusahaan 

dan kinerja keuangan perusahaan, dengan mempertahankan kinerja 

keuangan perusahaan tentunya bisa menjadi pertimbangan oleh para 

investor untuk berinvestasi. 

Kinerja keuangan mengacu pada sebuah analisis yang dijalankan guna 

memahami berapa jauhnya suatu perusahaan sudah menerapakan aturan 

pelaksanaan keuangannya dengan tepat serta akurat. Kinerja perusahaan 

memberi gambaran terkait kesehatan keuangan suatu perusahaan dan 

dianalisa menggunakan alat analisis keuangan untuk menginformasikan 

seberapa baik kinerja keuangan suatu perusahaan dan mengindikasikan 

kinerja pada jangka waktu khusus (Anggraeni, et al., 2020). Informasi 
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mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan dimaksudkan untuk 

membantu stakeholder melihat bagaimana perusahaan dalam 

menyelesaikan permasalahan keuangan dan menjalankan pengambilan 

keputusan yang tepat. Hasil evaluasi kinerja keuangan juga sangat 

dibutuhkan stakeholder untuk memahami status dan keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola kegiatan operasionalnya (Sukmawati, et al., 

2022). Perusahaan akan memperlihatkan prospek kinerja yang baik apabila 

dilihat melalui pertumbuhan profitabilitasnnya, salah satunya yaitu Return 

on Asset (ROA).  

Suatu rasio yang umum dipergunakan dalam pengukuran kinerja 

keuangan yaitu ROA. ROA ialah rasio yang mewakili pengembalian atas 

kegiatan suatu perusahaan, sehingga merupakan rasio yang dipergunakan 

dalam pengukuran kemampuan perusahaan saat mencetak laba (Wijaya, 

2019). Makin tinggi ROA memperlihatkan bahwa penggunaan aset 

perusahaan pun makin efisien dan kebalikannya apabila apabila nilai ROA 

makin kecil maka akan makin rendah pula tingkat efisiensi penggunaan aset 

perusahaan (Muttiarni, et al., 2022).  

Terdapat banyak aspek yang bisa mempngaruhi kinerja keuangan 

sebuah perusahaan contohnya dari sisi internal, khususnya bagaimana peran 

dan perilaku seorang pemimpin perusahaan. Perusahaan dipimpin oleh 

seseorang yang biasa disebut dengan direktur utama atau Chief Executive 

Officer (CEO). Seorang CEO merupakan pimpinan tertinggi di sebuah 

perusahaan. Tugas utama seorang CEO meliputi pengambilan keputusan 
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strategis, pengelolaan sumber daya perusahaan, dan menjadi perantara 

antara dewan direksi dan operasional perusahaan. CEO seringkali menjadi 

perwakilan publik perusahaan. Mereka dipilih oleh dewan direksi dan 

pemegang saham, dan bertanggung jawab kepada ketua dan dewan yang 

ditunjuk oleh pemegang saham. CEO memiliki peranan penting dalam 

mengambil keputusan besar yang mempengaruhi kinerja perusahaan, 

termasuk kebijakan keuangan, pengembangan produk, dan ekspansi pasar. 

Selain itu, CEO juga bertanggung jawab untuk memastikan visi perusahan 

diimplementasikan secara efektif dan efisien diseluruh organisasi. Dalam 

perannya sebagai pemimpin, seorang CEO perlu memiliki sifat 

kepemimpinan yang kuat, seperti kapasitas untuk menginspirasi, 

mendorong, dan memimpin timnya menuju pencapaian. Mereka juga harus 

menunjukkan kemahiran dalam menangani risiko, menghadapi tantangan 

yang rumit, dan membuat keputusan yang sulit ditengah ketidakpastian. 

Selain itu, komunikasi yang efektif dengan beragam pemangku 

kepentingan, mulai dari karyawan hingga rekanbisnis dan perwakilan media 

sangat penting bagi CEO (Investopedia.com, 2024). Mengemban peran 

sebagai seorang pemimpin memerlukan dedikasi yang tinggi dan tekad yang 

kukuh terhadap visi perusahaan. CEO harus bekerja keras, mengorbankan 

waktu dan tenaga guna menjamin kesuksesan organisasi. Namun, 

kesempatan untuk memimpin sebuah entitas dan mewujudkan perubahan 

positif bagi masyarakat adalah salah satu hal yang memuaskan bagi seorang 

CEO. Oleh karena itu banyak lembaga yang memberikan apresiasi kepada 
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para CEO, atas pencapaian seorang CEO dalam mengembangkan 

perusahaannya.  

Di Indonesia, penghargaan untuk CEO seringkali menjadi cerminan 

dari prestasi dan kontribusi luar biasa yang mereka berikan terhadap 

perkembangan perusahaan dan ekonomi negara. Penghargaan terhadap para 

CEO diIndonesia digelar kembali oleh The Iconomics. Penghargaan 

Indonesia Best CEO 2023 yang sudah memasuki tahun keempat ini 

diberikan terhadap CEO dari berbagai industri. Acara tersebut meliputi 

“Indonesia Best CEO Awards 2023 Employees’ Choice” dan “Indonesia 

Most Popular CEO Awards” (theiconomics.com, 2023). Menurut Menteri 

Perdagangan, para CEO unggulan yang terpilih adalah mereka yang mampu 

mentransformasi institusi atau perusahaan yang dipimpinnya menjadi 

entitas berkelas global (kemendag.go.id, 2023).  

Salah satu CEO yang mendapatkan penghargaan yaitu CEO PT Global 

Digital Niaga (Blibli) dalam kategori In Online Mall Category. Kusumo 

Martono merupakan CEO dan Co-Founder Blibli. Pria kelahiran Semarang 

ini adalah lulusan teknik industri dari Lowa State University. Beliau 

kemudian mengambil S2 di Georgia Institute of technology, dengan jurusan 

yang sama. Pada tahun 2010 Kusumo ditunjuk menjadi CEO dari Blibli 

karena kinerja dari Kusumo yang baik dalam menilai kesempatan bisnis 

yang baru, membantu mencapai peningkatan kemampuan dan keterampilan 

tim. Dalam kepemimpinanya di Blibli, Kusumo selalu mengambil inspirasi 

dari nilai-nilai yang diajarkan oleh orang tuanya. Dia mengimplementasikan 
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budaya kerja RESPECT, yang mencakup Risk-Taking, Excellence, Serving, 

Passionate & Proud, Encourage, Growth & Innovation, Customer Focus, 

dan Teamwork (entrepreneur.bisnis.com, 2021). Dengan menerapkan 

budaya RESPECT dalam kepemimpinannya membuat Kusumo 

mendapatkan pengahargaan Indonesia best CEO 2023 yang digelar oleh The 

Iconomics. 

Karakteristik dari kepemimpinan seorang Chief Executive Officer 

(CEO) berpotensi memengaruhi kinerja suatu perusahaan contohnya yaitu 

perilaku narsisme (Maduwu dan Simbolon, 2023). Menurut American 

Psychiatric Association (2013), narsisme mengarah pada pola atensi dan 

tindakan yang berlebihan, kebutuhan untuk dikagumi, dan kurangnya rasa 

empati (Cahya, et al., 2021). Narsisme sendiri merujuk kepada konstruksi 

psikologis yang berkenaan pada ciri-ciri kepribadian seperti rasa bangga 

diri, kekuasaan, kesuksesan, dan keyakinan bahwasanya dirinya adalah 

orang yang spesial, terutama penguatan citra diri melalui kekaguman, 

perhatian, dan pujian eksternal (Muttriani, et al., 2022). 

Menurut penelitian sebelumnya CEO yang narsis cenderung agresif 

pada pelaporan keuangan. Hal tersebut diakibatkan oleh keberanian mereka 

dalam pengambilan risiko, kurangnya menghargai aturan, memiliki 

integritas yang rendah, serta kurang memiliki etika (Cahya, et al., 2021). 

Dalam penelitian yang dijalankan Muttriani, et al., (2022) yang 

mengungkapkan bahwasanya CEO Narsisme memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan secara negatif. Sementara dalam penelitian yang 
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dijalankan Maduwu dan Simbolon, (2023) mengungkapkan bahwasanya 

CEO narsisme tidak memiliki pengaruh atau memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan secara negatif.  

Selain CEO narsisme dapat mempengaruhi kinerja keuangan, 

keberhasilan finansial suatu perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh 

ukurannya. Ukuran suatu perusahaan dipandang penting karena berfungsi 

sebagai acuan bagi investor untuk memitigasi risiko investasi atau 

merumuskan rencana investasi (Muttiarni, et al., 2022). Ukuran perusahaan 

mengacu pada besarnya atau skala suatu perusahaan. Ada keyakinan 

bahwasanya perusahaan dengan ukuran dan ruang lingkup yang lebih besar 

mempunyai keuntungan dalam mendapat dana baik dari sumber internal 

serta eksternal, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada 

kesuksesan finansial mereka (Ernawati dan Santoso, 2021).  

Menurut Shinta dan Arisman, (2023) serta Maryadi, dan Dermawan, 

(2019) mengungkapkan bahwasanya ukuran perusahaan memengaruhi 

kinerja keuangan secara positif. Hal itu bertentangan dengan Simamora, et 

al., (2022) yang mendapati bahwasanya ukuran perusahaan memengaruhi 

kinerja keuangan sebuah perusahaan secara negatif. 

Faktor selanjutnya yang memengaruhi kinerja keuangan yakni arus kas 

bebas. Arus kas bebas ialah kas entitas bisnis yang bisa dilikuidasi dan 

didistribusikan terhadap debitur ataupun pemegang saham yang telah 

melakukan penyertaan modal pada saham atau aktiva tetap. Sesudah entitas 

bisnis melunasi seluruh investasi serta modal kerja dari aktivitas manajemn 
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untuk membangun usaha. Dapat kita simpulkan bahwasanya arus kas bebas 

ialah sisa kas perusahaan (Muharromi, 2021). Perusahaan mungkin 

menggunakan arus kas bebas yang tersedia untuk inisiatif yang 

menguntungkan guna meningkatkan pendapatan operasional dan 

meningkatkan kinerja keuangan mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan temuan penelitian yang dijalankan Kusyiah, et al., (2022) 

serta Muhharomi, et al., (2021) mengungkapkan bahwasanya arus kas bebas 

memengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan secara positif. Hal 

tersebut bertentangan akan penelitian yang dijalakan Hong dan Shuting 

(2012) yang mengungkapkan bahwasanya arus kas bebas memengaruhi 

kinerja keuangan secara negatif.  

Meskipun banyak penelitian terdahulu yang mengeksplorasi kinerja 

keuangan perusahaan, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang 

membahas kinerja keuangan perusahaan. Kebaruan pada penelitian ini 

adalah penambahan variabel baru yang diadaptasi dari penelitian yang 

dijalankan Maduwu dan Simbolon (2023) dengan menambahkan variabel 

arus kas bebas. Dengan mengintegrasikan variabel-variabel baru tersebut, 

penelitian ini berupaya memberi kontribusi yang signifikan dalam 

memahami dinamika kinerja keuangan di sektor teknologi. Pendekatan ini 

tidak hanya mengisi kesenjangan dalam literatur, tetapi juga menawarkan 

wawasan praktis bagi para pemangku kepentingan pada pembuatan 

keputusan strategis yang lebih baik di masa depan. 
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Dilihat dari uraian latar belakang masalah itu, maka penulis mempunyai 

ketertarikan untuk melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Perilaku 

Chief Executive Officer (CEO) Narsisme, Ukuran Perusahaan, dan 

Arus Kas Bebas terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang penelitian tersebut, maka 

permasalahan yang dikemukakan pada penelitian ini yakni. 

1. Apakah terdapat pengaruh CEO narsisme terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2022? 

2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2022? 

3. Apakah terdapat pengaruh arus kas bebas terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini yakni. 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah CEO narsisme memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan teknologi yang 

terdaftar di BEI tahun 2022. 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan teknologi yang 

terdaftar di BEI tahun 2022. 
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3. Untuk menguji dan menganalisis apakah CEO arus kas bebas memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan teknologi yang 

terdaftar di BEI tahun 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai temuan penelitian yang hendak dilaksanakan, harapannya dapat 

menghasilkan manfaat yang mencakup: 

1. Bagi Perusahaan 

Temuan penelitian diharapkan bisa menjadi tambahan informasi serta 

menjadi evaluasi bagi perusahaan terkait dengan kinerja keuangan dan 

dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan supaya lebih baik lagi 

ke depannya. 

2. Bagi Stakeholder 

Penelitian ini harapannya bisa menjadi sumber informasi untuk 

stakeholder pada pengambilan keputusan terkait dengan kinerja 

keuangan di dalam perusahaan yang dipengaruhi oleh variabel CEO 

narsisme, ukuran perusahaan, dan arus kas bebas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini harapannya bisa menjadi sumber informasi serta 

acuan bagi bagi penelitian-penelitian selanjutnya, secara khusus yang 

berkenaan pada kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh CEO narsisme, 

ukuran perusahaan, dan arus kas bebas
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Sesuai hasil dari pembahasan yang sudah dijalankan, maka dapat ditarik 

simpulan terkait pengaruh CEO narsisme, ukuran perusahaan, dan arus kas 

bebas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan teknologi yang terdaftar 

di BEI tahun 2022 sebagai berikut ini. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa narsisme CEO memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan teknologi 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2022. Dengan koefisien regresi sebesar 

-0.248 dan nilai signifikansi 0.003, jelas bahwa CEO dengan sifat 

narsistik cenderung membuat keputusan yang berisiko dan berorientasi 

pada diri sendiri, yang tidak sesuai dengan kepentingan pemegang saham 

atau tujuan jangka panjang perusahaan. Sifat narsistik dapat mengarah 

pada keputusan strategis yang kurang matang, kurangnya pengambilan 

keputusan yang inklusif, dan fokus berlebihan pada hasil jangka pendek, 

yang secara keseluruhan menciptakan lingkungan yang tidak kondusif 

untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

teknologi yang terdaftar di BEI pada tahun 2022. Dengan koefisien 

regresi sebesar 0.106 dan nilai signifikansi 0.002, perusahaan yang lebih 

besar memiliki kemampuan untuk mengurangi biaya agensi, 

63 
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meningkatkan efisiensi operasional, mengakses modal dengan lebih baik, 

dan mengelola risiko secara lebih efektif. Perusahaan besar dianggap 

lebih stabil dan memiliki prospek jangka panjang yang lebih baik, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas bebas tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan teknologi yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2022. Dengan koefisien regresi sebesar -0.129 dan 

nilai signifikansi 0.581, nilai arus kas bebas yang tinggi tidak secara 

signifikan mempengaruhi kinerja keuangan. Dalam industri teknologi 

yang dinamis, arus kas bebas yang tinggi dapat menimbulkan masalah 

agensi dan overinvestment, serta prioritas penggunaan yang berbeda, 

seperti investasi dalam penelitian dan pengembangan yang 

membutuhkan waktu lebih lama untuk menghasilkan dampak positif 

pada kinerja keuangan. Selain itu, fokus pada R&D dan inovasi produk 

mungkin memiliki siklus pengembalian yang lebih panjang, sehingga 

dampaknya tidak langsung terlihat dalam periode yang diukur dalam 

penelitian ini. 

B. Saran 

Sesuai hasil penelitian dan simpulan yang sudah dijabarkan tersebut, maka 

dapat disampaikan beberapa saran, yakni: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan teknologi perlu fokus pada pengembangan mekanisme 

pengawasan dan kontrol yang kuat untuk mengurangi risiko masalah 
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agensi yang bisa timbul dari arus kas bebas yang tinggi. Implementasi 

tata kelola perusahaan yang efektif akan membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih bijaksana dan optimal. Selain itu, memberikan 

pelatihan kepemimpinan yang menekankan pentingnya pengambilan 

keputusan kolektif dan inklusif dapat membantu mengurangi dampak 

negatif dari sifat narsistik CEO, serta meningkatkan efektivitas 

pengawasan dan kontrol internal perusahaan. Perusahaan juga perlu 

memiliki strategi yang jelas dan terencana untuk penggunaan arus kas 

bebas, seperti investasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D) serta 

inovasi produk yang dilakukan dengan pertimbangan matang agar dapat 

memberikan dampak positif pada kinerja keuangan dalam jangka 

panjang. 

2. Bagi Stakeholder 

Stakeholder harus mempertimbangkan kepribadian CEO, karena CEO 

yang narsistik sering kali mengambil keputusan berisiko tinggi yang 

mungkin tidak menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang. 

Sehingga, Stakeholder harus melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

gaya dan sejarah kepemimpinan CEO sebelum terlibat lebih jauh dengan 

perusahaan. Selain itu, ukuran perusahaan dapat menjadi indikator kuat 

stabilitas dan kinerja keuangan. Maka para Stakeholder didorong untuk 

fokus pada perusahaan teknologi yang lebih besar dan mapan dengan 

arus kas positif dan prospek jangka panjang yang menjanjikan. Penting 

juga untuk menilai bagaimana perusahaan mengelola arus kas bebasnya 
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memprioritaskan perusahaan dengan pendekatan yang jelas dan strategis 

dalam memanfaatkan arus kas bebas, seperti berinvestasi pada usaha 

yang menguntungkan atau mengembangkan produk inovatif. Hindari 

perusahaan yang mungkin menyalahgunakan arus kas bebas untuk 

proyek yang kurang efektif, karena hal ini dapat berdampak negatif 

terhadap kinerja perusahaan dan kepentingan Stakeholder. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan periode waktu 

yang lebih panjang untuk mengamati pengaruh arus kas bebas terhadap 

kinerja keuangan, karena hal ini akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang dampak investasi strategis dalam jangka panjang. 

Selain CEO narsisme, ukuran perusahaan, dan arus kas bebas, peneliti 

bisa mengeksplorasi berbagai faktor lainnya yang berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan teknologi, seperti inovasi 

teknologi, budaya organisasi, dan dinamika pasar. Mengingat industri 

teknologi yang sangat dinamis, penelitian yang lebih spesifik terhadap 

sub-sektor teknologi tertentu (misalnya, perangkat lunak, perangkat 

keras, layanan internet) dapat memberi wawasan yang lebih mendalam 

terkait berbagai faktor yang memengaruhi kinerja keuangan di tiap-tiap 

sub-sektor.
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